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ABSTRAK

Dewi Rahayu. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran VCT (Value Clarification
Technique) Terhadap Keterampilan Berbicara Sswa Kelas IV SD Inpres
Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Adam dan Besse
Syukroni.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah dalam kegiatan pembelajaran
masih terfokus pada guru, siswa kurang fokus dalam pembelajaran dan seringkali
mengeluh bosan dalam mengikuti pembelgjaran, sehingga mengakibatkan hasil
belgjar rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelgjaran VCT secara signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas IV SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre exsperimental dan
termasuk jenis penelitian yang bersifat kuantitatif. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 25 orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes hasil belgjar dan lembar observasi. Analisis data hasil penelitian
diperoleh dari analisis data statistik deskriptif dan analisis data inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara sebelum
pelaksanaan model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) pada
pretest dengan nilai rata-rata 64. Sedangkan pada posttest meningkat dengan nilai
rata-rata 83,2. Hasl analisis uji-t tentang pengaruh model pembelgjaran VCT
(Value Clarification Technique) terhadap hasil belajar peserta siswa menunjukkan
hasil bahwa nilai signifikasi yang diperoleh baik yaitu pengaruh model
pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique) terhadap keterampilan
berbicara (Sig = 0,001) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05
(0,001< 0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa
Ho ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat pengaruh penggunaan
model pembelagjaran VCT (Value Clarification Technique) terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas 1V SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa.

Kata kunci: Model Pembelajaran, VCT (Value Clarification Technique),
Keterampilan Berbicara.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia
(Abidin, 2021). Menyadari hal tersebut, pendidikan perlu mendapat perhatian baik
dalam usaha pengembangan maupun peningkatan mutu pendidikan, sebab dengan
sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat berbangsa
dan bernegaraDalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, maka diperlukan
berbagai terobosan, baik dalam pengembangan kurikulum inovasi pembelajaran,
dan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan.

Pengembangan potensi pada diri manusia melalui pendidikan dapat
memberikan sumbangsih atau gebrakan bagi kemajuan suatu bangsa baik dalam
hal keterampilan, kemampuan, kecerdasan maupun kepribadian yang mantap. Hal
ini sgjalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional. Dengan proses pembelajaran yang dinamis diharapkan akan tercapai
suatu melalui keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sehingga
suasana pembelgjaran terhindar dari kejenuhan titik bahasa sebagai peranan
penting dalam kehidupan manusia titik dengan bahasa, seorang dapat
menyampaikan ide, pikiran, perasaan, atau informasi kepada orang lain, baik
secara lisan maupun tulisan. Tujuan mata pelgjaran bahasa Indonesia di SD yaitu:

1) Menjadikan peserta didik mampu berkomunikasi sesuai dengan etika yang



berlaku baik secara lisan maupun tulis, 2) Membuat peserta didik mau menghargai
dan bangga menggunakan Bahasa I ndonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, 3) Menjadikan peserta didik untuk dapat menghargai dan membanggakan
sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia. Aktivitas manusia yang diungkapkan dengan berbagai cara itu
mengandung suatu makna dan tujuan titik begitu juga bahasa yang dituangkan
dalam bentuk lisan merupakan curahan ide, perasaan, pendapat yang dirangkai
melalui  kata-kata, untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
komunikasi secara lisan dapat diupayakan dengan berbagai strategi.

Menurut Adam (2022:93) menyebutkan bahwa bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelgaran yang digarkan mulai dari jenjang
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Bahasa Indonesia merupakan salah
satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia yang
memiliki peranan sangat dalam dan penting. Sebagai masyarakat Indonesia,
penting untuk kita mempelajari dan memahami bahasa Indonesia secara baik dan
benar karena itu adalah bentuk kecintaan terhadap bahasa kita sendiri. Bahasa
Indonesia mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari - hari
manusia, terlebih pada peserta didik. Bahasa dapat dijadikan sebagai alat
komunikasi manusia dalam berinteraksi antara sesama manusia satu sama
lain, baik itu secara lisan maupun tulisan. Dimana, bahasa  dijadikan
penunjang keberhasilan peserta didik pada proses pembelgjaran (Syukroni,

2023:107).



Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas IV SD Inpres Taakauwe
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satunya adalah 1)
Siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru karena
munculnya rasa bosan dengan model pembelgjaran yang mononton yaitu lebih
banyak didominasi oleh guru dan siswa pandai sgja, sedangkan siswa yang kurang
pandai cenderung bersifat pasif, 2) Siswa tidak menyukai bahasa Indonesia karena
menganggap pembelajaran yang membosankan. Hal ini dikarenakan penggunaan
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih kurang bervariasi. Guru
hanya menggunakan metode diskusi sehingga siswa kurang termotivasi untuk
belgjar. Selain itu guru cenderung mendikte dan kurang melibatkan siswa untuk
berpraktik terutama dalam pembelajaran berbicara, kurangnya pelibatan siswa
dalam pembelajaran menjadikan siswa kaku dalam berkomunikasi. Selain itu,
dalam pembelajaran guru lebih menekankan pada teori bukan praktik langsung
yang dapat meningkatkan kompetensi siswa sehingga kemampuan berbicara sisva
dapat terlatih dan lebih baik.

Penggunaan berbagai macam model pembelajaran Bahasa Indonesia
disesuaikan dengan karakteristik tujuan pembelajaran, karakteristik materi, situasi
dan lingkungan belgjar siswa, tingkat perkembangan dan kemampuan belajar
siswa, waktu dan kebutuhan belgjar bagi siswa itu sendiri. Dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dikenal suatu model pembelajaran yaitu VCT (Value

Clarification Technique).



Model pembelagjaran VCT (Value Clarification Technique) merupakan
model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Tujuan
utama model ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab
pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat
suatu keputusan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa,
dengan judul "Pengaruh Model Pembelgjaran VCT (Value Clarification
Technique) Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SD Inpres

Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa'.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
diajukan pada penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran VCT
berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV SD

Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa?”

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran VCT secara
signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Inpres Talakauwe

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:



. Manfaat Teoretis

Bagi akademis. Sebagai bahan evaluasi dan koreks terutama dalam
meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelagjaran sehingga
tercapai prestasi belgjar yang optimal.

. Menambah wawasan bagi guru sebagai bahan alternatif pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

. Manfaat Praktis

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam berbicara.

. Bagi guru bahasa Indonesia kelas |V, hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan guru dalam menghadapi permasalahan
dalam pembelajaran di kelas terutama permasalahan yang berkaitan
dengan kesulitan memahami materi pelajaran.

Bagi peneliti, sebagai model belajar dan bahan acuan bagi peneliti
mengenai pendekatan mengajar yang sesuali dengan tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar.

. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan
proses pengajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan hasil belgjar
siswa

Bagi pembacaca, dapat memberikan informasi yang bermanfaat dan dapat

menambah pengetahuan dan referensi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique)
a. Pengertian Model Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique)
Teknik Mengklarifikasi nilai (Value Clarification Technique) atau
disingkat VCT dapat diartikan sebagai teknik pengajaran untuk membantu
siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam
menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah
ada dan tertanam dalam diri siswa. Sanjaya (Taniredja dkk, 2011 : 88).
Menurut Ismail (2020: 26) VCT (Value Clarification Technique) adalah
pendekatan pendidikan nilai dimana peserta didik dilatih untuk menemukan,
memilih, menganalisis memutuskan, mengambil sikap sendiri nilai-nilai
hidup yang ingin diperjuangkannya. Peserta didik dibantu menjernihkan,
memperjelas atau mengklasifikasi nilai-nilai hidupnya, lewat values problem
solving, diskusi, dialog dan presentasi. Misalnya peserta didik dibantu
menyadari nilai hidup mana yang sebaiknya diutamakan dan dilaksanakan,
lewat pembahasan kasus-kasus hidup yang sarat dengan konflik nilai atau
moral.
Menurut Djahiti (Taniredja dkk, 2011: 90) bahwa beberapa bentuk VCT

(Value Clarification Technique), yaitu:



1) VCT dengan menganalisa suatu kasus yang contoh versial, suatu cerita
yang dilematis, mengomentari kliping, membuat laporan dan kemudian
dianalisa bersama.

2) VCT dengan menggunakan matrik. Jenis VCT ini meliputi: Daftar Baik-
Buruk, Daftar Tingkat Urutan, Daftar Skala Prioritas, Daftar Geala
Kontinu, Daftar Penilaian Diri Sendiri, Daftar Membaca Perkiraan Orang
lain tentang Diri Kita, dan Perisai.

3) VCT dengan menggunakan kartu keyakinan, kartu sederhana ini
berisikan pokok masalah, dasar pemikiran positif negatif dan pemecahan
pendapat siswa yang kemudian diolah dengan analisa yang melibatkan
sikap siswa terhadap masalah tersebut.

4) VCT melalui teknik wawancara, cara ini melatih keberanian siswa dan
mampu mengklarasifikasi pandangannya kepada lawan bicara dan
menilal secara baik jelas dan sistematis.

5) VCT dengan teknik inquiry nilai dengan pertanyaan yang diacak random,
dengan cara ini siswa berlatih berpikir kritis, analitis, rasa ingin tahu dan
sekaligus mampu merumuskan berbagai hipotesa atau asumsi, yang
berusaha mengungkapkan suatu nilai atau sistem nilai yang ada atau
dianut atau yang menyimpang.

b. Mode Pembelajaran Value Clarification Technique bertujuan:

1) Mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai,

sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pijat untuk menentukan target

nilai yang akan dicapai.



2) Menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimiliki baik
tingkat maupun sifat yang positif maupun yang negatif untuk ditanamkan
selanjutnya ditanamkan ke arah peningkatan dan penciptaan target nilai.

3) Menanamkan nilai-nilai tertentu pada siswa melalui cara yang rasional
(logis) dan diterima siswa sehingga pada akhirnya nilai tersebut akan
menjadi milik siswa sebagai proses kesadaran.

4) Melati siswa dalam menerima-menilai nilai dirinya dan posisi nilai orang
lain menerima serta mengambil keputusan terhadap suatu persoalan yang
berhubungan dengan pergaulannya dan kehidupan sehari-hari.

c. Langkah-langkah Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode
Pembelajaran VCT

Langkah-langkah pembelajaran VCT menurut Yanzi (2008) adalah
membuat atau mencari media stimulus. Berupa contoh keadaan atau
perbuatan yang memuat nilai-nilai kontras yang disesuaikan dengan topik
atau tema target pembelgjaran. Dengan persyaratan hendaknya mampu
merangsang, melibatkan dan mengembangkan potensi apectual siswa
terjangkau dengan tingkat berpikir siswa.

Langkah-langkah penggunaan model pembelgaran VCT (Value
Clarification Technique) sebenarnya tergantung pada teknik yang
diambilnya. Akan tetapi secara umum dapat dikemukakan sebagai berikut:

a) Penentuan stimulus harus bersifat dilematis dan membuat konflik nilai

atau moral.



b) Menyajikan stimulus
Dapat melalui kegiatan
1) Mengidentifikasikan masalah (konflik nilai)
2) Mengidentifikasikan fakta yang dimuat dalam stimulus
3) Menentukan kesamaan pengertian
4) Menentukan masalah utama yang akan dipecahkan
¢) Menentukan pilihan atau posisi
Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi melalui:
1) Pilihan/posisi perorangan
2) Pilihan/posisi kelompok
3) Mengklarifikasi pilihan/posisi tersebut
d) Menguji alasan
Dilakukan dengan cara:
1) Meminta argumen siswalkelompok/kelas
2) Pemantauan argumen melalui:
a) Mempertentangkan argumen demi argumen
b) Penerapan kejadian secara analogis
c) Mengkaji akibat-akibat penerapan tersebut
d) Mengkaji kemungkinan dari kegiatan
€) Penyimpulan dan pengarahan
Dapat melalui:

1) Kesimpulan siswa/lkelompok/kelas
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2) Kesimpulan dan pengarahan sesuai dengan target materi pelgjaran

(konsep, dan nilai)

f) Tindak lanjut

Dapat berupa:
1) Kegiatan perbaikan/remedial/pengayaan

2) Kegiatan ekstra/latihan/penerapan uji coba

d. Alasan Penggunaan Model Pembelajaran VCT

Menurut Djahiri (Taniredja dkk, 2011: 91) VCT memiliki keunggulan

untuk pembelgjaran efektif karena:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mampu membina dan menanamkan nilai.

Mampu mengklarifikasi/menggali dan mengungkapkan isi pesan materi
yang disampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi guru untuk
menyampai kan makna pesan/nilai.

Mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri siswa,
melihat nilai yang ada pada orang lain dan memahami nilai yang ada
dalam kehidupan nyata.

Mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan
potensi diri siswa terutama mengembangkan potensi sikap.

Mampu memberikan sejumlah pengalaman belajar dari berbagai
kehidupan.

Mampu menangkal, meniadakan mengintervensi dan memadukan

berbagai nilai moral dalam sistem nilai yang ada dalam diri seseorang.
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7) Memberi gambaran nilai yang patut diterima dan menuntun serta
memotivasi untuk hidup layak.
e. Kelebihan dan kelemahan Model VCT

Model pembelajaran pasti memiliki tujuan yang akan dicapai, maka
dari itu pada pelaksanaan modal pembelgjaran terdapat usaha-usaha serta
strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Terkait dengan pelaksanaan model
pembelajaran, pasti memiliki kelebihan-kelebihan dari model pembelajaran
tersebut, begitu juga pada model VCT. Kelebihan-kelebihan tersebut tidak
jarang dibarengi dengan adanya kelemahan-kelemahan yang muncul ketika
diterapkan pada pembelajaran.

Berikut ini adalah kelebihan maupun kekurangan dari metode VCT:
a) Kelebihan

1) Memupuk daya cipta, sebab simulasi dilakukan sesuai dengan kreasi
siswa masing-masing dalam membawakan peranannya.

2) Dapat merangsang siswa untuk menjadi terampil dalam menanggapi
dan bertindak secara spontan, tanpa memerlukan persigpan dalam
waktu lama.

3) Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta pengalaman
tidak langsung, yang diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi
sosial yang problematis.

b) Kekurangan

1) Biayapengembangannyatinggi dan perlu waktu lama.
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2) Fasilitas dan alat-alat khusus yang dibutuhkan mungkin sulit
diperoleh serta mahal harganya dan pemeliharaannya.
3) Risiko siswaatau pengajar tinggi.

Berdasarkan paparan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique) merupakan model yang
melibatkan peran serta semua anggota kelompok sehingga setiap siswa
secara aktif berpartisipasi mengembangkan pengetahuan individu. Interaksi
antar individu dapat melatih kepercayaan diri siswa sehingga siswa lebih
Siap secara mandiri menyerap dan memahami materi yang disampaikan
rekan satu kelompoknya.

2. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Pengertian keterampilan menurut Yudha dan Rudhyanto (2005: 7)
"keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas
seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif, dan efektif (nilai-nilai
moral)". Keterampilan yang dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi
kebiasaan. Terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara
keterampilan dengan perkembangan kemampuan keseluruhan anak.
Keterampilan anak tidak akan berkembang tanpa adanya kematangan titik
beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan pada anak vyaitu:
keturunan, makanan, intelegensi pola asu, kesehatan, budaya ekonomi sosial,

jenis kelamin, dan rangsangan dari lingkungan.
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2020: 1180) keterampilan adalah
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Jadi, dapat disimpulkan keterampilan
adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas dalam usahanya
untuk menyelesaikan tugas. Keterampilan perlu dilatih kepada anak sejak dini
supaya di masa yang akan datang anak akan tumbuh menjadi orang yang
terampil dan cekatan dalam melakukan segala aktivitas, dan mampu
menghadapi permasalahan hidup titik selain itu mereka akan memiliki
keahlian yang akan bermanfaat bagi masyarakat.

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide,
pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh
orang lain. Tarigan (Suhartono, 2005: 20) mengemukakan berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan titik selanjutnya dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005:
165) berbicara adalah "beromong, bercakap, berbahasa, mengutarakan isi
pikiran, melisankan sesuatu yang dimaksudkan". Bicara merupakan bentuk
komunikasi yang paling efektif, penggunaannya paing luas dan paling
penting titik segjalan dengan ini Hariydi dan Zamzami (Suhartono, 2005: 20)
mengatakan berbicara pada hakekathya merupakan suatu proses
berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi pesan dari suatu sumber ke tempat

lain.
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Dari pengertian yang sudah disebutkan dapat disimpulkan bahwa
berbicara merupakan suatu proses untuk mengekspresikan, menyatakan, serta
menyampaikan ide, pikiran, gagasan atau isi hati kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang lain. Menurut
Suhartono (2005: 21) Berbicara merupakan bentuk perilaku manusia yang
memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik, dan
linguistik.

Pertama, faktor fisik yaitu alat ucap untuk menghasilkan bunyi bahasa,
seperti kepala, tangan, dan roman muka yang dimanfaatkan dalam berbicara.
Kedua, faktor psikologis dapat mempengaruhi terhadap kelancaran berbicara
titik oleh karena itu stabilitas emosi tidak hanya berpengaruh terhadap
kualitas suara tetapi juga berpengaruh terhadap keruntutan bahan
pembicaraan. Ketiga, faktor neurologis yaitu jaringan saraf Yyang
menghubungkan otak kecil dengan mulut, telinga dan organ tubuh lain yang
ikut dalam aktivitas berbicara. Keempat, faktor semantik yang berhubungan
dengan makna. Kelima, faktor linguistik yang berkaitan dengan struktur
bahasa. Bunyi yang dihasilkan harus disusun menurut aturan tertentu agar
bermakna. Jika kata-kata yang disusun itu tidak mengikuti aturan bahasa akan
berpengaruh pada pemahaman makna oleh lawan bicaranya.

Berdasarkan pengertian keterampilan dan pengertian berbicara di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan
untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran,

gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan
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yang dapat dipahami oleh orang lain. Aktivitas anak yang dapat dilakukan
yaitu dengan berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang yang ada di
sekitarnya, sehingga dapat melatih anak untuk terampil berbicara.
Faktor yang M empengaruhi Kemampuan Berbicara Anak
Hurlock (Suhendar, 2018:186) mengemukakan kondisi yang dapat
menimbulkan perbedaan dalam pembicaraan yaitu kesehatan, kecerdasan,
keadaan sosial ekonomi, jenis kelamin, keinginan berkomunikasi, dorongan,
ukuran keluarga, urutan kelahiran metode pelatihan anak, kelahiran kembar,
hubungan dengan teman sebaya, kepribadian. Kondisi yang dapat
menimbulkan perbedaan berbicara tersebut dapat diuraikan sebagai berikut
ini.
1) Kesehatan
Anak yang sehat, lebih cepat belajar berbicara ketimbang anak yang tidak
sehat karena motivasinya lebih kuat untuk menjadi anggota kelompok
sosial dan berkomunikasi dengan anggota kelompok tersebut.
2) Kecerdasan
Anak yang memiliki kecerdasan tinggi belajar berbicara lebih cepat dan
memperlihatkan penguasaan bahasa yang lebih unggul ketimbang anak
yang tingkat kecerdasannya rendah.
3) Keadaan Sosial Ekonomi
Anak dari kelompok yang keadaan sosial ekonominyatinggi lebih mudah
belajar berbicara mengungkapkan dirinya lebih baik, dan lebih banyak

berbicara ketimbang anak dari kelompok yang keadaan sosial



4)

5)

6)

7)
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ekonominya lebih rendah titik penyebab utamanya adalah bahwa anak
dari kelompok yang lebih tinggi, lebih banyak didorong untuk berbicara
dan lebih banyak dibimbing melakukannya.

Jenis Kelamin

Anak perempuan lebih cepat dalam belgjar berbicara dibandingkan anak
laki-laki. Pada setiap jenjang umur, kalimat anak lelaki lebih pendek dan
kurang betul tata bahasanya, kosakata yang diucapkan lebih sedikit, dan
pengucapannya kurang tepat ketimbang anak perempuan.

Keinginan Berkomunikasi

Semakin kuat keinginan untuk berkomunikasi dengan orang lain semakin
kuat motivasi anak untuk belgjar berbicara dan semakin bersedia
menyisihkan waktu dan usaha yang diperlukan untuk belajar.

Dorongan

Semakin banyak anak didorong untuk berbicara dengan mengajaknya
bicara dan didorong menanggapinya, akan semakin awal mereka belajar
berbicara dan semakin baik kualitas bicaranya.

Ukuran Keluarga

Anak tunggal atau anak dari keluarga kecil biasanya berbicara lebih awal
dan lebih baik ketimbang anak dari keluarga besar, karena orang tua
dapat menyisihkan waktu yang lebih banyak untuk mengajar anaknya

bicara.
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8) Urutan Kelahiran
Dalam keluarga yang sama anak pertama lebih unggul ketimbang anak
yang dilahirkan kemudian. Hal ini karena orang tua dapat menyisihkan
waktunya yang lebih banyak untuk mengajar dan mendorong anak yang
lahir pertama dalam belajar berbicara ketimbang untuk anak yang lahir
kemudian.

9) Metode Pelatihan Anak
Anak-anak yang dilatih secara otoriter yang menekankan bahwa "anak
harus dilihat dan bukan didengar” merupakan hambatan belgjar,
sedangkan pelatihan yang memberikan keleluasaan dan demokratis akan
mendorong anak untuk belajar.

10) Hubungan Dengan Teman Sebaya
Semakin banyak hubungan anak dengan teman sebayanya dan semakin
besar keinginan mereka untuk diterima sebagai anggota kelompok
sebaya, akan semakin kuat motivasi mereka untuk belajar berbicara.

11) Kepribadian
Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik cenderung kemampuan
bicaranya lebih baik, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif
ketimbang anak yang penyesuaian dirinya kurang baik. Kenyataannya
berbicara seringkali dipandang sebagai salah satu petunjuk anak yang
sehat mental.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa kondisi yang dapat menimbulkan

perbedaan dalam berbicara dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
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Kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi perkembangan berbicara anak. Faktor

internal berkaitan dengan kondisi dalam dirinya. Sedangkan faktor eksternal

berkaitan dengan kondisi lingkungannya. Kondisi lingkungan adalah keadaan
yang ada di sekitar anak.

c. Tujuan Pengembangan Berbicara Anak

Secara umum tujuan pengembangan berbicara anak usia dini yaitu agar
anak mampu mengungkapkan isi hatinya (pendapat, sikap) secara lisan dengan
lafal yang tepat untuk dapat berkomunikasi. Selain itu anak dapat melafalkan
bunyi bahasa yang digunakan secara tepat, anak mempunyal perbendaharaan kata
yang memadai untuk keperluan berkomunikasi dan agar anak mampu
menggunakan kalimat secara baik untuk berkomunikasi secara lisan. Menurut

Hartono (Suhartono, 2005: 123) tujuan umum dalam pengembangan berbicara

anak, yaitu:

1) Memiliki perbendaharaan kata yang cukup yang diperlukan untuk
berkomunikasi sehari-hari. Perbendaharaan kata atau kosakata sangat
diperlukan dalam berkomunikasi, sehingga semakin anak banyak memiliki
perbendaharaan kata atau kosskata maka akan semakin balk dalam
berkomunikasi.

2) Mau mendengarkan dan memahami kata-kata serta kalimat. Anak dapat
mengucapkan kata setelah mendengar kata tersebut dari orang di sekitarnya
dengan disertai makna kata tersebut, dengan mendengarkan dan memahami
kata-kata yang diucapkan orang lain maka anak dapat memperoleh kosakata

baru yang dapat digunakan untuk berkomunikasi.
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3) Mampu menggunakan pendapat dan sikap dengan lafal yang tepat. Dalam hal
ini anak mampu memahami, melaksanakan atau menyampaikan pesan kepada
orang lain, anak mampu menggunakan kalimat-kalimat perintah yang baik
dan anak mampu menunjukkan sikap dan perasaan terhadap sesuatu kejadian,
melalui perbuatan sehari-hari.

4) Berminat menggunakan bahasa yang baik. Agar anak berminat menggunakan
bahasa yang baik berarti bahwa anak mampu menyusun dan mengucapkan
kata-kata dengan lafal yang benar dan tepat, anak mampu menyusun kalimat-
kalimat sederhana yang berpola dan anak mampu bercakap-cakap dalam
bahasa Indonesia yang sederhana tetapi benar.

5) Berminat untuk menghubungkan antara bahasa lisan dan tulisan. Anak dapat
mengetahui bahwa benda-benda di sekelilingnya mempunyai simbol bahasa
dan anak mengetahui adanya hubungan antara gambar-gambar dengan
tulisan-tulisan atau ucapan lisan.

Dari uraian di atas maka tujuan pengembangan berbicara anak usia dini
yang ingin dicapal dalam penelitian ini adalah anak dapat mengungkapkan isi
hatinya (pendapat atau sikap) secara lisan, anak mampu mengungkapkan
pendapat dan sikap dengan lafal yang tepat dan anak berminat menggunakan
bahasa yang baik.

d. JenisPembelajaran Berbicara di SD

Puji, dkk. (2008:6.35) mengemukakan bahwa klasifikasi berbicara dapat

dilakukan berdasarkan tujuannya situasinya, cara penyampaiannya, dan jumlah

pendengarnya. Perinciannya adalah sebagai berikut:
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1) Berbicara berdasarkan tujuannya
a) Berbicara memberitahukan, melaporkan, dan menginformasikan
Berbicara untuk tujuan memberitahukan, melaporkan atau

menginformasikan dilakukan jika seseorang ingin menjelaskan suatu proses,
menguraikan, menafsirkan sesuatu; memberikan, menyebarkan atau
menanamkan pengetahuan; dan menjelaskan kaitan, hubungan atau relasi
antar benda, hal atau peristiwa
b) Berbicara menghibur

Berbicara untuk menghibur memerlukan kemampuan menarik perhatian
pendengar titik suasana pembicaraannya bersifat santai dan penuh canda
Humor yang segar, baik dalam gerak-gerik , cara berbicara dan menggunakan
kata atau kalimat akan memikat para pendengar.
c) Berbicara membujuk, mengajak, meyakinkan atau menggerakkan

Dalam kegiatan berbicara ini pembicara harus pandai merayu,
mempengaruhi atau meyakinkan pendengarnya. Kegiatan berbicara seperti ini
akan berhasil jika pembicara benar-benar mengetahui kemauan, minat
kebutuhan atau cita-cita pendengarnya.

2) Berbicara berdasarkan situasinya

a) Berbicaraformal

Dalam situasi formal, pembicara dituntut untuk berbicara secara formal.
Misalnya, ceramah dan wawancara.
b) Berbicarainformal

Dalam situasi informal pembicara boleh berbicara secara tidak formal.
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Misalnya bertelepon.

3) Berbicara berdasarkan cara penyampaiannya

4)

a) Berbicara mendadak terjadi jika seorang tanpa direncanakan sebelumnya

harus berbicara di muka umum.

b) Berbicara berdasarkan catatan

Dalam berbicara seperti ini, pembicara menggunakan catatan kecil
pada kartu-kartu yang telah disiapkan sebelumnya dan telah menguasai materi
pembicaraannya sebelum tampil di muka umum.
c) Berbicara berdasarkan hafalan

Dalam berbicara hafalan, pembicara menyiapkan dengan cermat dan
menulis dengan lengkap bahan pembicaraannya. Kemudian, dihafalkan kata
demi kata, kalimat sebelum membicarakannya.
d) Berbicara berdasarkan naskah

Dalam berbicara seperti ini, pembicara telah menyusun naskah
pembicaraannya secara tertulis dan dibacakannya pada saat berbicara. Jenis
berbicara ini, dilakukan dalam situasi yang menuntut kepastian dan resmi,
serta menyangkut kepentingan umum.
Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya
a. Berbicaraantar pribadi

Berbicara antar pribadi terjadi jika dua orang membicarakan sesuatu.
Suasana pembicaraannya dapat bersifat serius atau santai bergantung pada
masalah yang diperbincangkan atau bergantung kepada hubungan kedua

pribadi yang terlibat dalam pembicaraan.
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b. Berbicara dalam kelompok kecil

Pembicaraan seperti ini terjadi antara pembicara dengan sekelompok
kecil pendengar (3-5 orang). Dalam kegiatan pembelajaran, jenis berbicara
seperti ini sering dilakukan. Kelompok kecil merupakan sarana yang dapat
digunakan untuk melatih siswa mengungkapkan pendapatnya secara lisan,
terutama untuk melatih siswa yang jarang berbicara. Suasana dalam
kelompok kecil lebih memungkinkan siswa berani berbicara
c. Berbicaradalam kelompok besar

Jenis berbicara seperti ini terjadi apabila pembicara menghadapi
pendengar yang berjumlah besar. Perpindahan peran dari pembicara menjadi
pendengar atau dari pendengar menjadi pembicara dalam berbicara seperti ini

kemungkinan kecil sekali, bahkan tidak terjadi.

B. Hasll Penelitian Relevan
Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan dengan
pembelajaran VCT diantaranya adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2024) hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran VCT (Value
Clarification Technique) Terhadap Hasil Belajar Pada Mata pelajaran PKN
Kelas IV Sekolah Dasar dimana hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung =
7,561 dan ttabel 2,018, thitung > ttabel (7,561 > 2,018 ) hal tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai ttabel dimana taraf kepercayaan a =
5% (0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima. Persamaannya sama-sama

mengkaji model VCT sebagai variabel bebas dan hasil belgjar siswa sebagai
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variabel terikat. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan
adalah pada variabel terikatnya, penelitian dari Herawati mengkaji hasil belagjar
PPKn sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu keterampilan berbicara
sebagai variabel terikat.

Kedua, penelitian yang dilakukan Wulandari (2024) hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelgaran VCT berbantuan
media Puzzle terhadap hasil belajar pendidikan pancasila kelas 1V sekolah
dasar terbukti. Hal ini ditunjukkan hasil uji t dengan nilai sign (2-tailed)
sebesar 0.000 < 0.05, maka katakan Ho ditolak sehingga Ha diterima dengan
arti model VCT perbantuan media puzzle berpengaruh positif terhadap hasil
belajar pendidikan Pancasila kelas 1V SD Tawangrejo 2 tahun pelajaran
2022/2024. Persamaannya sama-sama mengkaji model VCT sebagai variabel
bebas dan hasil belgjar siswa sebagai variabel terikat. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada variabel bebas dan
terikatnya, penelitian dari Wulandari variabel bebasnya berbantuan media
Puzzle, variabel terikatnya mengkaji hasil belajar Pendidikan Pancasila sedangkan
penelitian yang akan dilakukan yaitu hanya menggunakan model VCT sebagai
variabel bebas dan keterampilan berbicara sebagai variabel terikat.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Asikin (2021) hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari perhitungan taraf signifikanss 5% (0,05) dan
dilanjutkan dengan uji homogenitas  dan selanjutya menguji hipotesis
penelitian. Kemudian dari analisis data di dapatkan nilai thitung sebesar 2.991

dengan sign 2.032. jika dibadingkan nilai thitung>ttabel yaitu 2.991>2.032 dan
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nilai sig <0,05 (0.00<0,05). Dari hasil data yang telah diolah maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh metode value clarification teacnique (VCT)
berbantuan games terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas 1V gugus 4 kecamatan
praya. Persamaannya sama-sama mengkaji model VCT sebagai variabel bebas
dan hasil belgjar siswa sebagai variabel terikat. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada variabel bebas dan terikatnya,
penelitian dari Asikin variabel bebasnya berbantuan games, variabel terikatnya
mengkaji hasil belajar PPKn sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu
hanya menggunakan model VCT sebagal variabel bebas dan keterampilan
berbicara sebagal variabel terikat.

Pada penelitian tersebut, yang membahas hasil belajar dan penerapan
model pembelajaran VCT, memiliki perbedaan pada subjek, mata pelajaran dan
objek yang diteliti, sedangkan persamaannya sama-sama bertujuan untuk

mengetahui pengaruh model VCT terhadap hasil belgjar siswa.

C. Kerangka Pikir

Kurikulum 2013 dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia terbagi atas 4
yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian ini
fokus akan meneliti keterampilan berbicara. Keberhasilan hasil belgjar bahasa
Indonesia bagi peserta didik di SD sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Faktor dominan adalah hubungan kegiatan guru dan peserta
didik di kelas dalam proses kegiatan pembelajaran, dengan hasil belajar
khususnya di kelas 1V sangat ditentukan oleh kemampuan dan keterampilan guru

dalam memilih dan menentukan strategi dan model pembelagjaran yang
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digunakannya. Oleh karena itu, ketepatan metode pembelgjaran yang sangat
disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran sangat menentukan keberhasilan hasil
belgjar bahasa Indonesia peserta didik.

Model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) merupakan
salah satu usaha yang dilakukan dalam rangka meningkatkan keberhasilan dalam
belgjar. Hasil belgjar merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh siswa dalam
proses belajar mengajar. Untuk meningkatkan hasil belgjar diperlukan beberapa
komponen pendukung pembelgjaran, diantaranya adalah metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Salah satu model yang dapat digunakan oleh guru
adalah model VCT (Value Clarification Technique). Dengan model pembelajaran
ini, guru dapat mengarahkan proses pembelajaran yang melibatkan peran aktif
siswa, sehingga Pembelgjaran dapat berjalan dengan maksimal.Dengan dasar
inilah sehingga peneliti menjadikan sebagai landasan berpikir bahwa dengan
model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) dapat membantu siswva
daam mempelgari mata pelajaran Bahasa Indonesia sehingga dapat
meningkatkan pemahaman pada siswa. Kerangka pikir penelitian digambarkan

pada bagan berikut:



Pembelajaran Bahasa
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Kurikulum 2013

Indonesia

A\ 4

Keterampilan Berbicara

A 4

Pengaruh Model Value Clarification Technique (VCT)
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa

Pretest

Posttest

\/

D. Hipotesis Pendlitian

Analisis

Ada Pengaruh Penggunaan Model
Value Clarification Technique

Gambar 2.1 Bagan K erangka Pikir

Berdasarkan dari uraian kagjian teoretis dan kerangka pikir tersebut, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah "Ada pengaruh penerapan model

pembelgjaran VCT terhadap hasil belgjar pada siswa kelas 1V SD Inpres

Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa'.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra-eksperimen atau
pre-eksperimen yaitu rancangan penelitian eksperimen yang hanya menggunakan
kelompok eksperimen sgja tanpa kelompok kontrol (pembanding) sampel subyek

dipilih seadanya tanpa mempergunakan randomisasi.

B. Lokas Penelitian
Lokas yang dipilih untuk melaksanakan penelitian berada di SD Inpres

Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

C. Populas dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015 : 117) menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelgjari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V SD Inpres
Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa yang berjumlah 25

orang.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2015 : 118) menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelgjari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelgjari dari sampel itu, kessmpulannya akan diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili).

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4
SD Inpres Taakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa yang
berjumlah 25 orang, dengan jumlah laki-laki sebanyak 12 orang dan

perempuan sebanyak 13 orang.

D. Desain Penéelitian
Desain pada penelitian ini adalah “One Group Pretest-Postest Design”.
Dengan model rancangan ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
Dimana pembelgjaran diukur sebelum dan sesudah pemberian perlakuan.
Adapun model desainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Model One Group Pretest-Postest Design

Pretest Treatment Postest

O1 X 02
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Keterangan:
O1 = Nilal pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X = Perlakuan (penerapan model pembelgjaran VCT)

02 = Nilai postest (setelah diberikan perlakuan)

Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini,variable bebas yaitu model VCT yang disimbolkan
oleh (X), dan variabel terikat yaitu meningkatkan kemampuan berbicara yang
disimbolkan oleh (Y).
1. Variabel bebas (Variabel X)
Variabel bebas atau biasa disebut variable independent. Variable bebas
(X) dalam penelitian ini adalah penerapan Model Pembelajaran Value
Clarification Technique.
2. Variabel terikat (Variabel Y)
Variable terikat atau biasa disebut variable dependen yaitu variable-
variabel yang dipengaruhi oleh variable bebas. Variable terikat (Y) dalam

penelitian ialah keterampilan berbicara.

Definis Operasional Penelitian
Model Pembelagjaran Value Clarification Technique

VCT (Value Clarification Technique) adalah pendekatan pendidikan
nilai di mana peserta didik dilatih untuk menemukan, memilih, menganalisi,
memutuskan, mengambil sikap sendiri nilai-nilai  hidup yang ingin

diperjuangkannya. Peserta didik dibantu menjernihkan, memperjelas atau
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mengklarifikasi nilai-nilai hidupnya, lewat values problem solving, diskusi,
dialog dan presentasi.
2. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk mengekspresikan,
menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada
orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang
lain. Aktivitas anak yang dapat dilakukan yaitu dengan berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang-orang yang ada di sekitarnya, sehingga dapat

melatih anak untuk terampil berbicara.

G. Prosedur Penelitian
Berdasarkan langkah-langkah dalam prosedur penelitian ini sebagai

berikut:

1. Tahap pesiapan
Tahap persiapan meliputi perizinan pada tempat pelaksannan penelitian,
pengajuan identifikasi masalah, penyusunan proposal penelitian, penyusunan
jenis pre-test (sebelum penerapan model pembelgjaran VCT) dan post-test
(setelah penerapan model pembelajaan VCT).

2. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi uji coba instrumen pada sampel diluar populasi

dan pengambilan data pada sampel penelitian.
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3. Tahap penyelesian
Tahap penyelesaian meliputi tahap analisis data dan penyusunan laporan
penelitian. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif

dan analisis data statistik inferensial.

H. Instrumen Penelitian
Bentuk instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar dengan jenis pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum diterapkan
model pembelgjaran VCT, sedangkan posttest diberikan setelah siswa
mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelgjaran model
pembelgjaran VCT (Martono (2016: 85). Adapun rubrik penilaian
keterampilan berbicara dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabe 3.2. Rubrik Penilaian K eterampilan Berbicara

No Aspek yang Deskriptor Skor
Diamati
1 | Lafa a. Lafal dapat dipahami meskipun dengan| 4
aksen tertentu

b. Ada masalah dalam pelafalan sehingga| 3
membuat pendengar harus sangat fokus
c. Ada masdah dalan pelafalan dan| 2
frekuensinya sering
d. Selalu ada kesalahan dalam pelafalan 1

sehingga tidak dapat dimengerti
2 | Intonasi a. Intonasi kata/suku kata tepat pada semua| 4
tanda baca
b. Intonasi kata/suku kata tepat kepada| 3
sebagian besar tanda baca

c. Intonasi kata/suku kata tepat kepada| 2
sebagian kecil tanda baca
d. Intonasi kata/suku kata tidak tepat pada| 1
semua tanda baca

3 | Ekspresi a Ekspresi ketika bercakap sangat tepat 4
dengan teks percakapan yang dibaca
sehingga mudah untuk dimengerti
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b. Ekspresi ketika bercakap cukup tepat| 3
dengan teks percakapan yang dibaca
sehingga pendengar harus sangat fokus

c. Ekspresi ketika bercakap kurang tepat | 2
dengan teks percakapan yang dibaca dan
frekuensinya sering

d. Ekspresi ketika bercakap tidak tepat 1
dengan teks percakapan yang dibaca
sehinggatidak dapat dimengerti

4 | Penghayatan a. Penghayatan ketika bercakap sangat tepat | 4

dengan teks percakapan yang dibaca
sehingga mudah untuk dimengerti

b. Penghayatan ketika bercakap cukup tepat | 3
dengan teks percakapan yang dibaca
sehingga pendengar harus sangat fokus

c. Penghayatan ketika bercakap kurang tepat | 2
dengan teks percakapan yang dibaca dan
frekuensinya sering

d. Penghayatan ketika bercakap tidak tepat 1
dengan teks percakapan yang dibaca

sehingga tidak dapat dimengerti
5 | Keberanian a. Ketika bercakap dilakukan dengan sangat | 4
berani
b. Ketika bercakap dilakukan dengan cukup | 3
berani
c. Ketika bercakap dilakukan dengan kurang | 2
berani
d. Kaetika bercakap dilakukan tidak berani 1

(Modifikasi) : Adaptasi dari Maidar G. Argad dan Mukti U. S. (2013:106)

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen-instrumen
yang sudah disebutkan, hasil ulangan harian siswa dan respon siswa atau
pengisian angket siswa. Adapun hasil ulangan harian siswa digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa menggunakan pre tes (tes awal) dan pos tes (tes
akhir), adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:
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1. TesAwd
Tes awal dilakukan sebelum treatment, kritis dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan bahasa Indonesia yang dimiliki oleh siswa
sebelum diterapkannya model pembelgjaran VCT (Value Clarification
Technique).
2. Pogs Tes
Tes akhir dilakukan sebelum treatment, poster dilakukan untuk
mengetahui kemampuan bahasa Indonesia yang dimiliki oleh siswa setelah

diterapkannya model pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique).

J. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul
berupa nilai pretest dan nilai  posttest kemudian dibandingkan.
Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah
ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dan nilai post
test. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai
sgja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-
test). Dengan demikian, langkah-langkah analisis data eksperimen dengan
model eksperimen dengan One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai
berikut.
1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
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selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah
dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut.

a. Ratarata(Mean)

X
.
n

Ananda (2018:62)

Keterangan :

X : Nilai rata-rata

> Jumlah

n : Banyaknya Subjek

Analisis ini peneliti menerapkan tingkat kemampuan siswa dalam
menguasal materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicantumkan oleh
Depdikbud (2013) sebagai berikut:

Tabe 3.3 Tingkat Penugasan M ateri

No. Tingkat Penguasaan (%) Kategori
1 90 - 100 Sangat Baik
2 80— 89 Baik
3 70-79 Cukup
4 60 — 69 Kurang
5 0-59 Sangat Kurang

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi
normal. Untuk menguji normalitas digunakan dengan bantuan program
komputer SPSS vers 29. Apabila probilitas > 0,05 maka data berdistribusi

normal. Sebaliknya jika nilai <0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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a. Uji Hipotesis
Penelitian dilakukan apabila diketahui data nilai posttest berdistribusi
normal dan dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik dimana
penelitian data harus berdistribusi normal. Perhitungan pada uji ini
menggunakan program komputer SPSS vers. 29. Pada uji hipotesis

menggunakan uji paired sample t-test dimana dilakukan uji paired sample t-

test bertujuan untuk mengetahui perbandingan antarasebelum dan sesudah

diberikan perlakuan. Dalam hal ini dapat dilihat dari hasil perbedaan prestest
dan posttest, berikut cara pengujian hipotes's adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelgjaran VCT (Value
Clarification Technique) secara signifikan terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas IV SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng
Barat Kabupaten Gowa.

H1 : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran VCT (Value Clarification
Technique) secara signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas IV SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten

Gowa



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
Penggunaan model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique)
merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara
terbuka, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali
kepada siswa lain, yang diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada
siswa. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran VCT (Value
Clarification Technique) terhadap keterampilan berbicara kelas 1V SD Inpres
Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa
tahap, yaitu:
1. Memberikan pretest berupa soal untuk mengukur hasil belajar siswva
sebelum perlakuan di lakukan.
2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan
menggunakan model pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique).
3. Memberikan posttest berupa soal untuk mengukur hasil belajar siswa
setelah perlakuan dilakukan.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus 2024. Pelaksanaan
pretest pada tanggal 12 Juli 2024. Pertemuan I, 11, 111 dan IV dilaksanakan pada
tanggal 18 Juli, 26 Juli, 22 Juli, dan 29 Juli 2024. Pelaksanaan posttest pada

tanggal 2 Agustus 2024.

36
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a. Gambaran Hasil Belajar Pretest-Postest
1) Gambaran hasil belajar pretest

Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelgaran Bahasa
Indonesia diperolen berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal pretest yang
dikerjakan oleh siswa. Berikut ini disgjikan pada tabel 4.1 mengenai data hasil
belgjar pretest siswa sehubungan dengan aspek capaian hasil belajar awal siswa
setelah melakukan pengerjaan soal-soal tes keterampilan berbicara.

Tabel 4.1 Data Hasll Belajar Pretest Bahasa Indonesia

No Nilai Kategori Frekuens Persentase (%)
1 90 - 100 Sangat Tinggi 0 0
2 80-89 Tinggi 5 20
3 70-79 Sedang 5 20
4 60 — 69 Rendah 10 40
b 0-59 Sangat Rendah 5 20
Jumlah 25 100

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2024
Dari Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa persentase siswa pada pretest
adalah 5 orang siswa atau 20% berada pada kategori sangat rendah, 10 orang
siswa atau 40% berada pada kategori rendah, 5 orang siswva atau 20% berada
pada kategori sedang, 5 orang siswa atau 20% berada pada kategori tinggi, dan

tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori sangat tinggi.
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Gambar 4.1: Diagram Batang Has| Pretest

Adapun presentase ketuntasan keterampilan berbicara yang diperoleh dari

hasil belajar keterampilan berbicara siswa pada pretest ditunjukkan pada tabel

berikut ini:
Tabd 4.2 Persentase K etuntasan Pretest
| . . Persentase
No Nilai Kategori Frekuens (%)
1 0-69 Tidak Tuntas 15 60
2 70— 100 Tuntas 10 40
Jumlah 25 100

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas hasil belajar keterampilan berbicara yang
diperoleh siswa dengan nilai ratarata dan pada ketuntasan hasil belgjar
keterampilan berbicara diperoleh 60% dikategorikan tidak tuntas dan 40% tuntas.
Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan
dalam proses belajar mengajar karena siswa yang mencapai ketuntasan hanya 10

siswadari 25 siswa
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Dengan demikian, dari perolehan data keterampilan berbicara siswa
sebagaimana hasil pretest-nya dapat digolongkan sebagai keterampilan berbicara
dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” yang disebabkan oleh banyaknya
siswa memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan O sampai 69
apabila sebelum dalam proses pembelgjarannya diberikan perlakuan berupa
pelaksanaan model pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique).

2). Gambaran Hasi| Belajar Posttest

Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelgjaran Bahasa
Indonesia diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal posttest yang
dikerjakan oleh siswa. Berikut ini disgjikan pada Tabel 4.3 mengenai data hasil
belajar posttest siswa sehubungan dengan aspek capaian hasil belajar awal siswa
setelah melakukan pengerjaan soal-soal tes keterampilan berbicara.

Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Posttest Bahasa Indonesia

No Nilai Kategori Frekuens Persentase (%)
1 90 - 100 Sangat Tinggi 5 20
2 80-89 Tinggi 10 40
3 70-79 Sedang 10 40
4 60 — 69 Rendah 0 0
5 0-59 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 25 100

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2024
Sebagaimana data tabel 4.3 di atas, menunjukkan penggambaran hasil
belajar posttest Bahasa Indonesia siswa bahwa tidak ada siswa atau 0% berada
pada kategori sangat rendah, ada 10 orang siswa atau 40% berada pada kategori
sedang, 10 orang siswa atau 40% berada pada kategori tinggi dan 5 orang siswa

atau 20% berada pada kategori sangat tinggi.
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Gambar 4.2: Diagram Batang Hasi| Posttest

Adapun presentase ketuntasan keterampilan berbicara yang diperoleh dari

hasil belajar keterampilan berbicara siswa pada posttest ditunjukkan pada tabel

berikut ini:
Tabe 4.4 Persentase K etuntasan pada Posttest
No Nilai Kategori Frekuens | Persentase (%)
1 0-69 Tidak tuntas 0 0
2 70-100 Tuntas 25 100
Jumlah 25 100

Sumber: Data Hasi| Penelitian Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.4 di atas hasil belajar keterampilan berbicara yang
diperoleh siswa nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar Keterampilan
berbicara diperoleh 0% dikategorikan tidak tuntas dan 100% tuntas. Dari hasil
yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses
belajar mengajar karena siswa yang mencapai ketuntasan 25 siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi pengaruh keterampilan berbicara
siswa apabila dalam proses pembelajarannya dilaksanakan melalui pelaksanaan

model pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique) dan hasil belgjarnya
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terjadi secara signifikan sebab berada dalam kualifikasi penilaian yang sangat
tinggi.
b. Deskrips Hasll Observas Aktivitas Siswa

Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung
pembelgjaran. Instrument ini berisi instruksi dan delapan indikator yang
menunjukkan aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan
mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan,
data yang diperoleh dari instrumen tersebut disgjikan dalam rangkuman. Tabel
4.5 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.

Tabel: 4.5 Deskrips Hasil Observas Aktivitas Siswa

Pertemuan ke- Rata-
No Hal yang Diamati rata | Persentase
| I FRRORFIEE | g &)

1 | Siswa mendengarkan o2l | 23125 218 87,2
penjelasan singkat dari
guru mengenai teks
percakapan yang telah
ditampilkan.

2 | Siswa membacakan REINID 2R S OSRIEN  Ea T 8 87,2
teks percakapan. R 0]

3 | Siswa memberikan = . Al s RS 90
tanggapan/komentar. T T

4 | Siswa berpartisipasi B STONNE0L [ 2R LSl | 21,8 87,2
dalam kelompoknya. S &)

5 | Siswamenuliskan Tl2112222 |25 S| 225 90
pertanyaan-pertanyaan. T

6 | Siswa yang 191 20| 23 | 25 21,8 87,2
mempresentasikan
hasil kerjanya.

7 | Siswa menyimpulkan 21 | 22| 22 | 25 22,5 90
pelajaran.

Jumlah 618,8
Rata-rata 88,4 %

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2024
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Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan
berhasil apabila mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelgjaran. Berdasarkan Tabel 4.5 dimana persentase siswa mendengarkan
penjelasan singkat dari guru mengenal teks percakapan yang telah ditampilkan
selama empat kali pertemuan sebanyak 87,2%, persentase siswa membacakan teks
percakapan sebanyak 87,2%, persentase siswa memberikan tanggapan/komentar
sebanyak 90%, persentase siswa berpartisipasi dalam kelompoknya sebanyak
87,2%, persentase siswa menuliskan pertanyaan-pertanyaan. sebanyak 90%, dan
persentase siswa yang mempresentasikan hasil kerjanya sebanyak 87,2%,
persentase sisva menyimpulkan pelajaran sebanyak 90%. Dari beberapa aktivitas
yang diamati selama empat kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas
siswa yaitu sebanyak 88,4% siswa yang aktif dalam pembelajaran keterampilan
berbicara.

c. Deskrips Hasl Observas Aktivitas K egiatan Guru

Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang
mendukung standar keberhasilan pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan
17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan
dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama empat pertemuan.
Pada setigp akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut
disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.6 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap

pengamatan.
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K egiatan Uraian K egiatan Pertemuan Ke-
I I Il v
Awal 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama. 3 4 4 4
2. Mengabsen kehadiran sisva 3 4 4 4
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2 2 3 3
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 2 3 3 3
Inti 5. mengecek ingatan siswa mengenai materi 2 3 3 3
pembelgjaran yang lalu telah dipelgjari.
6. Menyampaikan materi sesuai dengan RPP. 3 3 4 4
7. Mengenalkan dan menjelaskan model
pembelgjaran VCT (Value Clarification
Technique) dalam pembelagjaran
keterampilan berbicara
8. Memberikan kesempatan bertanya kepada | 2 3 3 4
siswa.
9. Membagikan bacaan kepada siswa 2 4 4 4
10. Meminta siswa untuk mempelajari bacaan 2 3 4 4
secara sendiri atau dengan teman.
11. Mintalah kepada siswa untuk memberi 2 2 2 3
tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami.
12. Kemudian minta mereka untuk membahas | 2 2 3 4
poin-poin yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda
13. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, 2 2 3 4
minta kepada siswa untuk menuliskan
pertanyaan tentang materi yang telah
mereka baca.
14. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang 3 3 3 4
telah ditulis oleh siswa.
15. Sampaikan materi  pelgjaran  dengan 2 3 4 4
menjawab pertanyaan- pertanyaan tersebut.
Penutup | 16. Memberikan evaluasi dengan tugas | 2 4 4 4
individu.
17. Mengakhiri pembelgjaran dengan dengan | 4 4 4 4
doa dan salam.
Skor Perolehan 40 52 58 64
Persentase 588 | 76,5 | 853 | 94,1
Rata-Rata Persentase 78,7%

Keterangan Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2024




Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini
dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.4 dimana rata-rata persentase
kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran selama empat kali pertemuan
sebanyak 78,7%. Pada pertemuan pertama memperoleh skor 40 dengan persentase
sebanyak 58,8%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 52 dengan persentase
sebanyak 76,5%, pada pertemuan ketiga memperoleh skor 58 dengan persentase
sebanyak 85,3%, dan pada pertemuan keempat memperoleh skor 64 dengan
persentase sebanyak 94,1%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama empat
kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas kegiatan guru yaitu sebanyak
78,7% guru aktif dalam pembelgjaran keterampilan berbicara.

d. Data AnalisisInferensial
1) Uji normalitas data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal ataukah tidak berdistribusi normal. Analisis
normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS 23.0 for Windows dengan taraf kepercayaan 95% atau a = 5%
sementara untuk kaidah pengujiannya ditetapkan: jika nilai sign. (1-tailed) > «,
maka data berdistribusi normal dan jika nilai sign. (1-tailed) < a, maka data tidak
berdistribusi normal. Berikut ini disgjikan hasil uji SPSS 29.0 for Windows pada
Tabel 4.7 untuk mengetahui apakah data dapat dikatakan berdistribusi normal atau
tidak berdistribusi normal seperti yang ditunjukkan pada kolom Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov di bawah ini.
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Tabel 4.7 Data Output SPSS Uji Normalitas Data
Kolmogorov Smirnov — Shapiro Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,176 25 ,076 ,918 25 ,069
Posttest ,154 25 ,191 ,965 25 ,586
1

a Lilliefors Significance Correction

Sumber: Hasil Olahan Data 2024.

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 Test of Normality pada kolom
nilai signifikansi (Sg.) Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa dari semua data
pengujian tes normalitas data, baik data signifikansi pretest (0,069) maupun
posttest kelas (0,586), masing-masing telah melebihi taraf nilai signifikansi (a)
yang dipersyaratkan dalam kriteria pengujian yaitu 5% atau 0,05, sehingga dari
hasil uji normalitas data ini dapat disimpulkan bahwa semua data yang diuji telah
berdistribusi normal.

QU T

Hasil penelitian berupa nilai pretest dan nilai posttest dianalisis
menggunakan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 29.00 for Windows. Untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran VCT (Value Clarification
Technique) secara signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas [V SD
Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan paired samples t-test. Uji hipotesis dilakukan dengan
ketentuan jika nilai sig. (2-tailed) > a (0,05) maka Ho diterima (tidak terdapat
pengaruh penerapan model pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique)

secara signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas 1V SD Inpres
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Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa) dan jika nilai sig. (2-
tailed) < a (0,05) maka Ho ditolak dengan syarat nilai mean setelah diberikan
perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean sebelum diberikan
perlakuan (terdapat pengaruh penergpan model pembelgjaran VCT (Value
Clarification Technique) secara signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas 1V SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa).

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences t Significance
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval of One-Sided Two-Sided
Deviation Mean the Difference p p
Lower Upper
Pair 1 Pretest - -31,818 11,396 2,430 -36,871 -26,765 -13,096 <,001 <,001
Posttest

Sumber: Hasil perhitungan (Data Hasil Penelitian, 2024)

Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model pembelajaran VCT
(Value Clarification Technique) terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV
SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa menunjukkan
bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,001) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan
yaitu 0,05 (0,001 < 0,05).

Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model pembelagjaran VCT
(Value Clarification Technique) terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV
SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa menunjukkan
hasil bahwa nilai signifikasi yang diperoleh baik yaitu (Sig = 0,001) lebih kecil
dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil yang
diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang

menyatakan terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran VCT (Value
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Clarification Technique) secara signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas IV SD Inpres Taakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa
diterima.
B. Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan
pembelgjaran keterampilan berbicara dengan penerapan model pembelajaran
VCT (Value Clarification Technique) terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas 1V. Data penelitian ini meliputi data keterampilan berbicara siswa yang
terdiri dari data pretest dan posttest yang diperolen melalui tes keterampilan
berbicara. Dalam proses pembelajaran, media menjadi hal yang sangat penting
untuk memudahkan anak memahami materi yang disampaikan oleh gurunya.

Menurut Adisusilo (2011: 141) VCT (Value Clarification Technique)
merupakan pendekatan pendidikan nilai dimana peserta didik dilatih untuk
menemukan, memilih, menganalisis memutuskan, mengambil sikap sendiri nilai-
nilai hidup yang ingin diperjuangkannya. Peserta didik dibantu menjernihkan,
memperjelas atau mengklasifikasi nilai-nilai hidupnya, lewat values problem
solving, diskusi, dialog dan presentasi. Misalnya peserta didik dibantu menyadari
nilai hidup mana yang sebaiknya diutamakan dan dilaksanakan, lewat
pembahasan kasus-kasus hidup yang sarat dengan konflik nilai atau moral.

Pada pretest nilai keterampilan berbicara murid berada pada kategori
tinggi yang mana rata-rata hasil keterampilan berbicara untuk aspek 1 (pelafalan)
dengan jumlah 67 dan nilai rata-rata 13,4. Pada aspek 2 (intonasi) dengan jumlah

64 dan nilai rata-rata 12,8. Pada aspek 3 (keberanian) dengan jumlah 70 dan nilai
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rata-rata 14. Pada aspek 4 (ekspres) dengan jumlah 67 dan nilai rata-rata 13,4.
Pada aspek 5 (penghayatan) dengan jumlah 56 dan nilai rata-rata 11,2. Pada
posttest mengalami peningkatan dengan kategori sangat tinggi yang mana rata-
rata hasil keterampilan berbicara untuk aspek 1 (pelafalan) dengan jumlah 93 dan
nilai rata-rata 18,6. Pada aspek 2 (intonasi) dengan jumlah 81 dan nilai rata-rata
16,2. Pada aspek 3 (keberanian) dengan jumlah 84 dan nilai rata-rata 16,8. Pada
aspek 4 (ekspres) dengan jumlah 81 dan nilai rata-rata 16,2. Pada aspek 5
(penghayatan) dengan jumlah 81 dan nilai rata-rata 16,2.

Pada pretest belum mencapai hasil yang diharapkan, karena belum sesuai
dengan target yang ditetapkan. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Nana
Sudjana (2020: 111) bahwa hasil belajar adalah hasil belgjar yang diperoleh sisva
adalah sebagal akibat dari proses belgjar yang dilakukan oleh siswa, harus
semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa. Proses belajar merupakan
penunjang hasil belgjar yang dicapai siswa. Diawal pertemuan banyak kendala
yang dihadapi siswa dalam proses pembembelgjaran antara lain siswa masih
bingung dalam menyelesaikan soal atau evaluasi yang diberikan oleh guru. Model
pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique) dimaksudkan agar siswa
mampu menyelesaikan soal evaluasi keterampilan berbicara.

Dengan melihat dari persentase ketuntasan belgjar yang mengalami
peningkatan, maka jelas terlihat bahwa hasil belajar keterampilan berbicara siswa
kelas IV SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa telah
mencapai tuntas. Hal ini membuktikan bahwa hasil belgjar keterampilan berbicara

siswa kelas IV SD Inpres Talakauwe Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa
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meningkat setelah diterapkannya model pembelgjaran VCT (Value Clarification
Technique).

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belgjar
Keterampilan berbicara siswa kelas 1V di SD Inpres Talakauwe Kecamatan
Bajeng Barat Kabupaten Gowa yang digar melalui penerapan  model
pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique). Pada pretest sebesar 64 dan
posttest sebesar 83,2. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
keterampilan berbicara siswa yang digar melalui penerapan model pembelgjaran
VCT (Value Clarification Technique) mengalami peningkatan nilai dari pretest ke
posttest. Pada pretest peneliti lebih mendorong siswa untuk mencintai
pelajarannya terlebih dahulu, selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa
yang sebelumnya menanggapi pelajaran dengan cuek, secara perlahan beberapa
yang mulai ada kemauan untuk mengikuti pelgjaran. Hal ini disebabkan adanya
tugas yang diberikan pada setiap akhir pertemuan sampai pada akhir pretest telah
dapat terlihat kesenangan pada siswa untuk mengikuti pembelajaran tersebut.
Akibatnya hasil belagjar siswa mencapai skor rata-rata 64 dan jika dimasukkan ke
dalam kategori distribusi frekuensi ketuntasan hasil belajar berada pada kategori
sedang. Hal ini dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada posttest.

Pada posttest, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belajar mengalami
peningkatan, di mana siswa yang dulunya belum mampu menjawab pertanyaan
yang ditanyakan peneliti, kini sudah mulai berlomba-lomba untuk menjawab

pertanyaan. Siswa juga sudah percaya diri untuk mengeluarkan pendapatnya dan
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mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelgjarinya, dan menjelaskan
serta memaparkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Setelah diberikan tes
akhir posttest, skor rata-rata yang dicapai adalah 83,2 dan jika dimasukkan ke
dalam distribusi frekuensi ketuntasan belajar berada pada kategori tinggi
dibandingkan dengan akhir pretest.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawati
(2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat  Pengaruh  Mode
Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) Terhadap Hasil Belgjar
Pada Mata pelgaran PKN Kelas 1V Sekolah Dasar. Penelitian lainnya oleh
Wulandari (2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model
pembelgjaran VCT berbantuan media Puzzle terhadap hasil belgjar
pendidikan pancasila kelas |V sekolah dasar terbukti. Hal ini  ditunjukkan
hasil uji t dengan nilai sign (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka katakan
Ho ditolak sehingga Ha diterima dengan arti model VCT perbantuan media
puzzle berpengaruh positif terhadap hasil belajar pendidikan Pancasila kelas IV

SD Tawangrejo 2 tahun pelgjaran 2022/2023.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan dalam penelitian,
diperoleh kesimpulan bahwa keterampilan berbicara sebelum pelaksanaan model
pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) pada pretest dengan nilai rata-
rata 64. Sedangkan pada posttest meningkat dengan nilai rata-rata 83,2. Hasil
analisis uji-t tentang pengaruh model pembelajaran VCT (Value Clarification
Technique) terhadap hasil belgjar peserta sisva menunjukkan hasil bahwa nilai
signifikasi yang diperoleh baik yaitu pengaruh model pembelgjaran VCT (Value
Clarification Technique) terhadap keterampilan berbicara (Sig = 0,001) lebih kecil
dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,001< 0,05). Berdasarkan hasil yang
diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa H1 diterima yang menyatakan
terdapat pengaruh penggunaan model pembelagjaran VCT (Value Clarification
Technique) terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Inpres Talakauwe
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran,
yaitu:

1. Ada baiknya para pembina pendidikan memberikan sosialisasi tentang
penerapan model pembelgjaran VCT (Value Clarification Technique)

kepada para guru sekolah dasar.
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2. Pihak guru disarankan untuk menerapkan pembelgaran keterampilan
berbicara dengan model pembelgjaran VCT (Value Clarification
Technique).

3. Pihak peneliti lain disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menerapkan pembelagjaran bahasa Indonesia melalui model
pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) pada aspek lainnya

dalam pembelgjaran bahasa I ndonesia.
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Lampiran 1
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
SEKOLAH : SD INPRESTALAKAUWE
TAHUN AJARAN : 2024/2025
KELAS SEMESTER - IV (EMPAT) / GANJIL

FASE CAPAIAN PEMBELAJARAN : Fase B

JUMLAH JP

: 9JP (4 Kali Pertemuan)

A. Capaian Pembelajaran
Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan

bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan
minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi
informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam
teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi dan
mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi;
menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan
pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan

pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan

membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

B. Capaian Berdasarkan Elemen

Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra tutur
sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosa kata baru
yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan;
pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma budaya;
menyampaikan informasi dengan fasih dan santun.
Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta,
imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara indah
dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan
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penggunaan kosa kata secara kredtif. Peserta didik
mempresentasikan gagasan, hasil pengamatan, dan
pengalaman dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan
kritis; mempresentasikan imajinasi secara kreatif

C. Tujuan pembelajaran
Peserta didik mampu mempersentasikan informasi dan pesan yang terdapat
dalam bacaan yang bersifat sosial dengan percaya diri.

D. Dimens Profil Pelajar Pancasila
e Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Y ME (melaksanakan kewajiban dan hak
sebagai mahluk kepada sang Pencipta)

e Bernalar kritis :Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan

¢ Berkebhinekaan global: menjalin kerjasama antara teman di dalam kelas.

E. Pengetahuan/K eterampilan Prasyar at;
e Imbuhan me-
e Menyampaikan pendapat tentang hobi
e Menyebutkan kosa kata baru

F. Target Siswa
Jumlah maksimal 25 peserta didik dengan jenis heterogen. Untuk peserta
didik dengan kemampuan rendah mendapatkan pembimbingan dengan sistem
tutor sebaya sedangkan untuk peserta didik dengan berkemampuan tinggi
menjadi fasilitator teman sebaya.

G. Pendekatan/M odel/M etode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Model : VCT (Value Clarification Technique)
Metode . Tanyajawab, diskusi, penugasan dan ceramah

H. Pemahaman Bermakna
Dengan persentasi dan diskusi, peserta didik dapat menyebutkan kosa kata
baru dengan tepat, menyampaikan pendapat dengan sopan dan membuat

kalimat dengan menggunakan imbuhan me-.
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Bahan Ajar

Fungsi utama awalan me- adalah untuk membentuk kata kerja transitif
maupun kata kerja intransitif. Berikut penjelasannya: Kata kerja transitif
adalah kata kerja yang memerlukan obyek. Contohnya: memukul,
menendang, dan sebagainya. Kata kerja intransitive adalah kata kerja yang
tidak memerlukan obyek, misalnya: meloncat, meludah, dan lain-lain.

Pertanyaan pemantik

Pertanyaan 1 : apakah itu hobi?

Pertanyaan 2 : sebutkan 2 kata yang menggunakan imbuhan me-?

Pertanyaan 3 : bagaimana cara mumenyalurkan hobi selama ini?

K. Indikator Keberhaslan

Berdiskusi
Melalui kegiatan persentasi, peserta didik dapat menyampaikan pendapat
tentang hobi mereka dengan kalimat yang jelas

L. Asesmen

Asesmen formatif

e membaca dan mengucapkan kata-kata baru yang digunakan dalam
konteks topik tertentu dengan nyaring.
e Melalui kegiatan persentasi, peserta didik dapat menyampaikan

pendapat tentang hobi mereka dengan kalimat yang jelas.
Teknik asesmen  : Performa
Alat ukur : Rubrik (Penilaian terlampir)

Asesmen Sumatif

e Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat menemukan dan
mengidentifikasi informasi terkait bacaan tentang hobi dengan benar.
Menulis kalimat yang menggunakan imbuhan me- dengan tepat sesuai
ketentuan bahasa Indonesia
Teknik asesmen : Performa
Alat ukur : Rubrik (Penilaian terlampir)
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M. Sarana dan Prasarana

Komputer/laptop, proyektor, jaringan internet* **
e Buku Siswa

e Buku bacaan sesuai tema

e LKPD
N. Rencana kegiatan
Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran peserta didik.
Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
peserta didik.
Menyanyikan lagu nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.
Melakukan kegiatan literasi dengan menyajikan bahan bacaan
dari sekolah
Menginformasikan tema yang akan dipelajari
M enyampai kan tujuan pembelgjaran
Menanyakan pembelgjaran minggu lalu

Inti e Guru menampilkan teks percakapan melalui dlide ppt

dengan contoh:
Berenang

Bili- Hed, kawnia =udah punygs rencans untak hburan semesier nanh®

Pudi: Belum nih sshenarnya. Mungkin aku akan mencoba beserang o
pania

Sili: Aku Jige suka berenang Partal mana yang akan kamu koing?

R Ak berencang ke Panla Kura Kalara omiaknig bagus bust
belajar selancar juga.

ati: Sam banget! Mungkn b33 besa berenang bersama dan sapa tah
aku Gisa balajar salarcar darimu

P Pasli, Sin? Bapan ke rencananya?

Sili. Bagaimara kalau minggu depan? Liburan semesier kan cukig
panjang, kils biza nikmati wakiu kta di sena

P Cke gL depan, Vi Ak socEn clak sabar uniuk margsakan
air laus

Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai
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teks percakapan yang telah ditampilkan.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka belgjar dengan
menggunakan model VCT

Siswa di bagi menjadi 5 kel ompok

Siswa diberikan LKPD

Dengan bimbingan guru, setiap kelompok naik untuk
membacakan teks percakapan yang terdapat pada LKPD.

Guru mengamati cara berbicara siswa dalam membaca teks
percakapan dengan teman kel ompoknya

Guru bersama siswa membahas teks percakapan yang telah
dibaca yang terdapat dalam LKPD

Tanya jawab antara siswa-guru

Penutup o Pesertadidik mengemukan hasil belgjar hari ini
(Menyimpulkan)
e Guru memberikan penguatan
o Peserta didik mengerjakan soal evaluas
e Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.
e Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.(PPK Nasionalisme)
e Memberikan pesan-pesan moral.
e Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu peserta didik.
(PPK Relegius)
Pertemuan 2
Kegiatan DeskripsiK egiatan
Pendahuluan e Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan

kabardan mengecek kehadiran peserta didik.

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
peserta didik.

Menyanyikan lagu nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.
Melakukan kegiatan literasi dengan menyajikan bahan bacaan
dari sekolah.

Menginformasikan tema yang akan dipelgjari.

M enyampai kan tujuan pembelgjaran.




62

Menanyakan pembelgjaran minggu lalu.

Inti

Guru menampilkan teks percakapan melalui dlide ppt
dengan contoh:
Edo : Hai, Lani kamu sedang apa?

Lani : Hai Edo. Aku sedang membantu Ayah menyiram
tanaman.

Edo : Banyak sekali jenis tanaman disini. Pantas sgja
udaranya terasa sgjuk.

Lani : lya, aku dan ayah senang berkebun.
Edo : Itu tanaman apa, Lani?

Lani : Oh, itu hamanya paku-pakuan. Sebenarnya aku tidak
menanamnya. la tumbuh sendiri.

Edo : Bolehkah aku minta bijinya? Aku ingin mencaoba
menanamnya di pekarangan rumahku.

Lani : Silakan. Tetapi, tanaman itu tidak punya

biji. Tumbuhan itu menggunakan spora untuk berkembang
biak.

Edo : Spora?

Lani : Coba kamu perhatikan bagian belakang daunnya
Edo : Wah, ada banyak bintik-bintik hitam.

Lani : Nah, itu adalah kumpulan spora. Bentuk spora seperti
biji tetapi sangat halus. Jadi dapat diterbangkan angin dengan
mudah. Angin menerbangkan sporaitu sampai ke sini. Lalu,
iatumbuh di sini.

Edo : Wah, kamu hebat Lani. Kamu tahu banyak hal tentang
tumbuhan.

Lani : Terimakasih. Itu karena aku mencintai tumbuhan. Jika
mencintai sesuatu, kamu tentu ingin tahu banyak tentang hal
itu kan?

Edo : lya, kamu benar.
Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai
teks percakapan yang telah ditampilkan.
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka belajar dengan
menggunakan model VCT
Siswa di bagi menjadi 5 kel ompok
Siswa diberikan LKPD
Dengan bimbingan guru, setiap kelompok naik untuk
membacakan teks percakapan yang terdapat pada LKPD.
Guru mengamati cara berbicara siswa dalam membaca teks

percakapan dengan teman kel ompoknya
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Guru bersama siswa membahas teks percakapan yang telah
dibaca yang terdapat dalam LKPD

Tanya jawab antara siswa-guru.

Penutup

Peserta didik mengemukan hasil belgjar hari ini
(Menyimpulkan)

Guru memberikan penguatan

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi

Guru menyampaikan materi pelgjaran yang akan dipelagjari pada
pertemuan selanjutnya.

Menyanyikan salah satu lagu daer ah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toler ansi.(PPK Nasionalisme)
Memberikan pesan-pesan moral.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu peserta didik.
(PPK Relegius)

Pertemuan 3

Kegiatan

DeskripsiK egiatan

Pendahuluan

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabardan mengecek kehadiran peserta didik.

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
peserta didik.

Menyanyikan lagu nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.
Melakukan kegiatan literasi dengan menyajikan bahan bacaan
dari sekolah

Menginformasikan tema yang akan dipelajari

M enyampai kan tujuan pembelgjaran

Menanyakan pembelgjaran minggu lalu

Inti

e  Guru menampilkan percakapan tentang liburan semester di
depan kelas.
Liburan Semester
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Lisa: Hai Dian! Gimana nih, rencana liburan semester kita?

Dian: Hai Lisa! Aku mau ke Bali, nih. Pengen banget nikmatin pantainya,
kamu?

Lisa: Wah, keren! Aku lebih suka wisata pegunungan. Mau ke Puncak
aja, kayaknya asik.

Dian: Seru juga tuh! Bukankah udara di pegunungan bener-bener seger?
Lisa: lya, bener banget. Udah punya rencana detailnya belum?
Dian: Belum, masih brainstorming. Kamu mau gabung?

Lisa: Wah, boleh juga! Kita bisa rencana bareng nanti. Jadi, kapan kita
mulai?

Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai
teks percakapan yang telah ditampilkan.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka belgjar dengan
menggunakan model VCT

Siswa di bagi menjadi 5 kel ompok

Siswa diberikan LKPD

Dengan bimbingan guru, setiap kelompok naik untuk
membacakan teks percakapan yang terdapat pada LKPD.

Guru mengamati cara berbicara siswa dalam membaca teks
percakapan dengan teman kel ompoknya

Guru bersama siswa membahas teks percakapan yang telah
dibaca yang terdapat dalam LKPD

Tanya jawab antara siswa-guru.

Penutup

o Peserta didikmengemukan hasil belgjar hari ini

(Menyimpulkan)

Guru memberikan penguatan

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi

Guru menyampaikan materi pelgjaran yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

Menyanyikan salah satu lagu daer ah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.(PPK Nasionalisme)
Memberikan pesan-pesan moral.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu peserta didik.
(PPK Relegius)
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Kegiatan

DeskripsiK egiatan

Pendahuluan

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabardan mengecek kehadiran peserta didik.

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
peserta didik.

Menyanyikan lagu nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.
Melakukan kegiatan literasi dengan menyajikan bahan bacaan
dari sekolah

Menginformasikan tema yang akan dipelajari

M enyampaikan tujuan pembelgjaran

Menanyakan pembelgjaran minggu lalu

Inti

Guru menampilkan percakapan tentang Berkemah.
Handphone Baru

Sarah: Hai, Rizky! Apa kabar?

Rizky: Hai, Sarah! Kabar baik. Eh, denger-denger kamu

beli handphone baru, ya?

Sarah: lya nih, Rizky! Aku baru saja membeli iPhone

terbaru. Keren banget desainnyal

Rizky: Wah, serius? Aku juga sedang mencari handphone

baru. Kenapa kamu pilih iPhone?

Sarah: Suka gja sama ekosistemnya, Rizky. Sdlain itu,

kameranya bagus banget!

Rizky: Hmmm, menarik. Aku masih bingung antara iPhone

atau Android. Ada saran?

Sarah: Kalau suka desain simpel dan integrasi dengan

produk Applelain, coba ajaiPhone. Tapi Android juga oke.

Rizky: Oke, makasih sarannya, Sarah! Nanti aku cek lagi di

toko

Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru

mengenai teks percakapan yang telah ditampilkan.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka belajar dengan
menggunakan model VCT

Siswa di bagi menjadi 5 kel ompok

Siswa diberikan LKPD

Dengan bimbingan guru, setiap kelompok naik untuk
membacakan teks percakapan yang terdapat pada LKPD.

Guru mengamati cara berbicara siswa dalam membaca teks
percakapan dengan teman kel ompoknya

Guru bersama siswa membahas teks percakapan yang telah
dibaca yang terdapat dalam LKPD

Tanya jawab antara siswa-guru.
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Penutup o Peserta didikmengemukan hasil belgjar hari ini
(Menyimpulkan)

e Guru memberikan penguatan

e Peserta didik mengerjakan soal evaluasi

e Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

e Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.(PPK Nasionalisme)

¢ Memberikan pesan-pesan moral.

e Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu peserta didik.
(PPK Relegius)

PelaksanaanAsesmen

Sikap
# Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada
jurnal, baik sikap positif dan negatif.
# Melakukan penilaian antar teman.
# Mengamati refleksi peserta didik.
Pengetahuan
Memberikan tugas tertulis, lisan, dan testertulis
K eterampilan
Presentasi
Proyek
Portofolio

o o

[u]

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan: Remedial

L Pengayaan diberikan wuntuk | EJ Remedial dapat diberikan kepada
menambah wawasan peserta peserta didik yang capaian kompetensi
didik mengenai materi dasarnya (KD) belum tuntas.

B

pembelgjaran  yang  dapat Guru memberi semangat kepada peserta

diberikan kepada peserta didik didik yang belum tuntas.

B

yang telah tuntas mencapai Guru akan memberikan tugas bagi

kompetensi dasar (KD). peserta didik yang belum tuntas dalam
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[N

e

Pengayaan dapat ditagihkan
atau tidak ditagihkan, sesuai
kesepakatan dengan peserta
didik.

Berdasarkan  hasil  analisis
penilaian, peserta didik yang
sudah mencapai  ketuntasan
diberi

pembelajaran pengayaan untuk

belagjar kegiatan

perluasan atau pendalaman

materi

bentuk pembelajaran ulang, bimbingan

perorangan, belagjar kelompok,
pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta
didik yang belum mencapa ketuntasan

belajar sesual hasil analisis penilaian.

KriteriaPenilaian:

Penilaian proses. berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok.
Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100

Penilaian:

Rubrik Penilaian K eterampilan Berkomunikas

No | Aspek yang Deskriptor Skor
Diamati
1 | Lafd a. Lafal dapat dipahami meskipun dengan aksen 4
tertentu 3
b. Ada masalah dalam pelafalan sehingga membuat
pendengar harus sangat fokus 2
c. Ada masalah dalam pelafalan dan frekuensinya 1
sering
d. Sdalu ada kesalahan dalam peafalan sehingga
tidak dapat dimengerti
2 | Intonas a. Intonas kata/suku kata tepat pada semua tanda 4
baca 3
b. Intonas kata/suku kata tepat kepada sebagian 2
besar tanda baca 1
c. Intonas kata/suku kata tepat kepada sebagian
kecil tanda baca
d. Intonas kata/suku kata tidak tepat pada semua
tanda baca
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dimengerti

sangat fokus

dimengerti

Ekspres a. Ekspres ketika bercakap sangat tepat dengan teks
percakapan yang dibaca sehingga mudah untuk

b. Ekspres ketika bercakap cukup tepat dengan teks
percakapan yang dibaca sehingga pendengar harus

c. Ekspres ketika bercakap kurang tepat dengan teks
percakapan yang dibaca dan frekuensinya sering

d. Ekspres ketika bercakap tidak tepat dengan teks
percakapan yang dibaca sehingga tidak dapat

untuk dimengerti

harus sangat fokus

sering

dimengerti

Penghayatan | a. Penghayatan ketika bercakap sangat tepat dengan
teks percakapan yang dibaca sehingga mudah

b. Penghayatan ketika bercakap cukup tepat dengan
teks percakapan yang dibaca sehingga pendengar

c. Penghayatan ketika bercakap kurang tepat dengan
teks percakapan yang dibaca dan frekuensinya

d. Penghayatan ketika bercakap tidak tepat dengan
teks percakapan yang dibaca sehingga tidak dapat

Keberanian

Ketika bercakap dilakukan tidak berani

a. Ketikabercakap dilakukan dengan sangat berani
b. Ketikabercakap dilakukan dengan cukup berani

c. Ketikabercakap dilakukan dengan kurang berani
d

PN Whs

(Modifikas) : Adaptasi dari Maidar G. Argad dan Mukti U. S. (2013:106)

Refleks Guru:

Pertanyaan

Jawaban

Apakah pemilihan media pembelgjaran relevan
dengan upaya pencapaian tujuan pembelajaran?

Apakah model pembelgjaran yang digunakan
Mampu mencapai tujuan pembelajaran?

Apakah kegiatan pembelgjaran yang dilakukan
dapat mengembangkan kompetensi sikap spiritual
peserta didik?

Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar dari
norma-norma?

Apakah pelaksanan pembelajaran 1 dapat
memberikan semangat kepada peserta didik untuk
lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya?
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Refleks Peserta Didik:

Pilih Salah
Satu

Ya | Tidak

Capaian Hasil Belagjar

Saya mampu membaca dan mengucapkan kata-kata baru yang
digunakan dalam konteks topic tertentu dengan nyaring

Saya dapat menyampaikan pendapat tentang hobi mereka
dengan kalimat yang jelas .

Saya dapat menemukan dan mengidentifikasi informasi terkait
bacaan tentang hobi dengan benar

Saya dapat menuliskalimat yang menggunakanimbuhan me-
dengan tepat sesuai ketentuan

Tugas Penyajian Hasll Pengamatan

Nama Penilai:

Nama Teman yang Dinilai:

Pilih salah satu

Ya Tidak

Capaian Hasi| Belagjar

Kemampuan membaca dan mengucapkan kata-kata baru
yang digunakan dalam konteks topic tertentu dengan nyaring

Kemampuan menyampaikan pendapat tentang hobi mereka
dengan kalimat yang jelas

Kemampuan menemukan dan mengidentifikasi informasi
terkait bacaan tentang hobi dengan benar

Kemampuan menulis kalimat yang menggunakan imbuhan
me- dengan tepat sesuai ketentuan
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Lampiran 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Pertemuan |
Kelompok:
NaMA ANGOOLE  ..ceeeeeee e

Bacalah teks percakapan di bawah ini secara bergantian dengan teman
kelompokmu dengan baik dan benar.

Berkemah
Maya: Hai, Rizky! Sudah lamatidak bertemu. Ada rencana akhir pekan ini?

Rizky: Hai, Maya! lya, nih. Aku dan teman-teman punya rencana berkemah di
Gunung Salak. Mau ikut?

Maya: Wah, seru banget! Aku belum pernah berkemah di sana. Kapan
berangkatnya?

Rizky: Sabtu pagi. Kamu bisa ikut bersama kami. Pasti seru!
Maya: Oke, aku pasti ikut. Ini aku siapkan tenda dan peralatan berkemahku ya.

Rizky: Bagus! Nanti kita bisa berbagi pengalaman dan cerita di bawah bintang-
bintang.

Maya: Benar! Aku sudah tidak sabar untuk berkemah bersama kalian. Terima
kasih, Rizky!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Pertemuan |1
Kelompok:
NaMA ANGOOLEL ..o

Bacalah teks percakapan di bawah ini secara bergantian dengan teman

kelompokmu dengan baik dan benar

Belgjar Bersama
Amin: Hal, Rinal Bagaimana kabarmu hari ini?

Rina: Hai, Amin! Alhamdulillah baik. Kamu tahu, besok ada ujian matematika
yang cukup sulit.

Amin: Oh, benar? Kita bisa belgjar bersama nanti sore jika kamu mau.

Rina: Oh, itu bagus sekali! Terima kasih, Amin. Di mana kita bisa bertemu?
Amin: Bagus, kita bisa ke perpustakaan sekolah. Suasananya tenang dan nyaman.
Rina: Oke, perpustakaan sekolah. Jam berapa?

Amin: Bagaimana kalau pukul 4 sore? Kita bisa fokus belajar sampai sore.

Rina: Sampal jumpa besok di perpustakaan, Amin. Terima kasih banyak yal
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Kelompok:
NaMA ANGOOLE  ..ceeeeeeeciee e

Bacalah teks percakapan di bawah ini secara bergantian dengan teman
kelompokmu dengan baik dan benar

Pengalaman Liburan
Beni: "Aku kemarin berkunjung ke Batam, ya ampun murah-murah banget tahu
biaya hidup di sana. Aku jadi pengin pindah ke sana, udah gitu deket sama
Singapura lagi.”
Siska: "Eh beneran? Lalu kamu kemarin berangkat ke Batam naik apa?’
Beni: "Naik pesawat, 2,5 jam udah sampai kok."
Siska: "Lumayan lama dong ya. Kalau aku sih kemarin liburan ke pantai di
Y ogyakarta."
Beni: "Gimanarasanya liburan di Jogja?’
Siska: "Yaseru sih. Nggak sukanya di sana itu cuacanya panas banget."
Beni: "lya nggak papa, semua destinasi pasti punya kekurangan dan kelebihannya
masing-masing. Disyukuri aja, masih untung kita bisa jalan-jalan, udah nggak ada
virus lagi."

Siska: "lyabetul. Disyukuri gja."
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Pertemuan 1V
Kelompok:
NaMA ANGOOLE  ..ceeeeeeeciee e

Bacalah teks percakapan di bawah ini secara bergantian dengan teman
kelompokmu dengan baik dan benar

Uang Jajan
Lisa: Hai, Ryan. Gimana nih, udah dapat uang jajan bulan ini?
Ryan: Eh, belum nih, Lisa. Emak belum kirim. Kamu udah?

Lisa lya, tadi pagi. Tapi kayaknya kurang banget, deh. Pengen banget beli buku
baru.

Ryan: Sama, nih! Gue juga hunggu tambahan duit buat beli game yang lagi
diskon.

Lisa: Kenapa nggak minta tambahan aja ke emak masing-masing?
Ryan: Udah, sih, tapi katanya harus bisa nabung juga. Susah deh!

Lisa: Bener jugaya, mungkin kita harus pintar-pintar atur keuangan. Biar bisa beli
yang kita mau.

Ryan: lyanih, harus belajar lebih bijak mengatur uang jajan. Besok kita ke perpus
aja, gratis!




74

Lampiran 3

PRETEST (TESAWAL)

Bacalah dengan temanmu teks percakapan berikut ini dengan suara yang
jelas
TERTIB LALU LINTAS

Nova : “Selamat siang, Pak”

Pak Agung : “Selamat siang”

Nova : “Nama saya Nova, Pak. Bolehkah saya tahu nama Bapak?”

Pak Agung : “Tentu saja boleh. Saya Pak Agung.”

Nova : “Saya ingin bertanya tentang aturan lalu lintas. Aturan lalu lintas itu
contohnya apa saja, Pak?”

Pak Agung : “Contoh aturan lalu lintas banyak sekali. Contohnya antara lain
pengemudi kendaraan bermotor harus mempunyai surat izin mengemudi (SIM),
pengendara sepeda motor harus memakai helm, menaati lampu lalu lintas, dan
menaati rambu-rambu lalu lintas. Apabila adik akan menyeberang jalan harus
melalui tempat penyeberangan jalan seperti jembatan penyeberangan dan zebra
Cross”’

Nova : “Lalu, apa fungsi dari aturan lalu lintas itu, Pak?”

Pak Agung : “Fungsinya untuk mengatur pengguna jalan raya. Supaya lalu lintas
di jalan raya menjadi tertib dan teratur. Apabila tidak ada aturan lalu lintas, orang
pasti akan berbuat semaunya. Akibatnya lalu lintas menjadi macet. Selain itu juga
akan terjadi banyak kecelakaan. Jadi, aturan lalu lintas juga untuk menjaga
keselamatan pengguna jalan itu sendiri.”

Nova : “Jadi semua orang harus mematuhi aturan lalu lintas ya, Pak?”

Pak Agung : “Betul sekali.” Nova : “Terima kasih, Pak, aas penjelasannya.
Sekarang saya tahu pentingnya aturan lalu lintas.”

Pak Agung : “Terima kasih kembali. Hati-hati di jalan raya, ya!”

Nova : “Baik, Pak.”
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Lampiran 4

POST-TEST (TESAKHIR)

Bacalah dengan temanmu teks percakapan berikut ini dengan suara yang
jelas
ALAT TRANSPORTASI

Nova : “Selamat siang, Pak.”

Pak Utomo : “Selamat siang. Apa kamu akan melakukan wawancara hari ini?”
Nova : “lya, Pak. Barangkali saya tidak terlalu mengganggu?”

Pak Utomo : “Oh, tidak. Sebaiknya kita duduk di luar saja, ya? Udara lebih segar
di sana.” (Mereka keluar ruangan.)

Pak Utomo : “Apa yang akan kamu tanyakan?”’

Nova : “Saya ingin mengetahui banyak tentang berbagai transportasi. Saya kira
Bapak bisa menolong saya.”

Pak Utomo : “Sarana transportasi itu memang banyak ragamnya. Ada sarana
transportasi darat, air, dan udara.”

Nova : ”Kalau Bapak tak berkeberatan, saya ingin mengetahui semuanya.”

Pak Utomo : ”Baiklah. Ada macam-macam sarana transportasi di darat itu. Sebut
sgja ada sepeda, motor, mobil, dan bus. Ada juga angkutan umum perkotaan,
yakni angkot, bemo, bajgj, dan lain- lain. Di air kita dapatkan sarana transportasi
seperti perahu, sampan, rakit, tongkang, dan kapal. Transportasi udara adalah
pesawat terbang dan helikopter.”

Nova : “Apa manfaat alat-alat transportasi tersebut, Pak?”

Pak Utomo : “Terutama untuk menghemat waktu. Coba bayangkanlah bila
seseorang bepergian dari Jakarta menuju Surabaya berjalan kaki. Akan memakan
waktu lama sekali. Berbeda bila kita menggunakan pesawat terbang. Kira-kira
berapa lama naik pesawat terbang Jakarta - Surabaya?

Nova : “Hanya beberapa jam saja, Pak.”

Pak Utomo : “Benar. Bahkan kurang dari dua jam. Artinya kita menghemat waktu
dan tenaga.”

Nova : “Jadi, waktu dan tenaga kita tidak terbuang.”

Pak Utomo : “Benar sekali. Mungkin masih ada pertanyaan lain, Nova?”

Nova : “Saya rasa sudah cukup, Pak. Saya mengucapkan terima kasih atas
kesediaan Bapak menerima saya.”

Pak Utomo : “Terima kasih kembali. Semoga wawancara ini berguna bagimu!”
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No | Aspek yang Deskriptor Skor
Diamati
1 | Lafa a. Lafal dapat dipahami meskipun dengan aksen tertentu 4
b. Ada masalah dalam pelafalan sehingga membuat | 3
pendengar harus sangat fokus
c. Adamasalah dalam pelafalan dan frekuensinya sering 2
d. Selau ada kesalahan dalam pelafalan sehingga tidak | 1
dapat dimengerti
2 | Intonasi a. Intonasi kata/suku katatepat pada semua tanda baca 4
b. Intonasi kata/suku kata tepat kepada sebagian besar tanda| 3
baca
c. Intonasi kata/suku kata tepat kepada sebagian kecil tanda| 2
baca
d. Intonasi kata/suku katatidak tepat padasemuatandabaca | 1
3 | Ekspresi a. Ekspresi ketika bercakap sangat tepat dengan teks| 4
percakapan yang dibaca sehingga mudah untuk
dimengerti
b. Ekspresi ketika bercakap cukup tepat dengan teks| 3
percakapan yang dibaca sehingga pendengar harus sangat
fokus
Cc. Ekspresi ketika bercakap kurang tepat dengan teks| 2
percakapan yang dibaca dan frekuensinya sering
d. Ekspresi ketika bercakap tidak tepat dengan teks| 1
percakapan yang dibaca sehingga tidak dapat dimengerti
4 | Penghayatan | a. Penghayatan ketika bercakap sangat tepat dengan teks| 4
percakapan yang dibaca sehingga mudah untuk
dimengerti
b. Penghayatan ketika bercakap cukup tepat dengan teks| 3
percakapan yang dibaca sehingga pendengar harus sangat
fokus
c. Penghayatan ketika bercakap kurang tepat dengan teks| 2
percakapan yang dibaca dan frekuensinya sering
d. Penghayatan ketika bercakap tidak tepat dengan teks| 1
percakapan yang dibaca sehingga tidak dapat dimengerti
5 | Keberanian | a. Ketika bercakap dilakukan dengan sangat berani 4
b. Ketika bercakap dilakukan dengan cukup berani 3
c. Kaetika bercakap dilakukan dengan kurang berani 2
d. Ketika bercakap dilakukan tidak berani 1




Lampiran 5

KATEGORISASI SKOR HASIL BELAJAR SISWA
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Normor Urut Pretest Posttest
Skor Ket Skor Ket
1. 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
2. 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
3. 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
4, 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
5. 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
6. 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
7. 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
8. 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
9. 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
10. 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
11. 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
ar 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
e 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
14, 60 Tidak Tuntas | 100 Tuntas
15. 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
16. 80 Tuntas 80 Tuntas
17. 70 Tuntas 80 Tuntas
18. 80 Tuntas 100 Tuntas
19. 70 Tuntas 80 Tuntas
20. 80 Tuntas 100 Tuntas
Al% 70 Tuntas 80 Tuntas
22. 80 Tuntas 100 Tuntas
23. 70 Tuntas 90 Tuntas
24. 80 Tuntas 90 Tuntas
25. 70 Tuntas 80 Tuntas
Jumlah 1600 2080
Rata-Rata 64 83,2
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Nilai K eterampilan Berbicara Pretest

Nilai
20,100

20

50
60
50
60
50
60
60
50
60
60
50
60
60
60
60
80
70
80
70
80
70
80
70
80
70
1600

64

Skor

10
12
10
12
10
12
12
10
12
12
10
12
12
12
12
16
14
16
14
16
14
16
14
16
14

Pengha | Jumlah

yatan

56

11,2

67

13,4

nian

70

14

Intonas | Kebera | Ekspres

12,8

Pelafalan

67

13,4

No
Urut

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

Juml

Rata

Rata
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No | Pelafalan | Intonas | Kebera | Ekspres | Pengha | Jumlah Nilai
urut nian yatan | KO | 2ox100
1 4 3 3 3 3 16 80
2 4 3 3 3 3 16 80
3 3 3 4 3 3 16 80
4 4 3 3 3 3 16 80
5 3 3 3 4 3 16 80
6 3 3 4 3 3 16 80
7 4 3 3 ., 3 16 80
8 4 3 3 3 3 16 80
9 3 3 4 4 3 16 80
10 4 2 3 3 B 16 80
11 3 3 3} 4 3 16 80
12 3 3 4 8 3 16 80
13 4 3 g 3 3 16 80
14 4 4 4 4 4 20 100
15 4 3 2 3 8 16 80
16 4 8 s 3 3 16 80
17 3 3 4 ) 3 16 80
18 4 4 4 4 4 20 100
19 4 3 3 3 3 16 80
20 4 4 4 4 4 20 100
21 4 3 3 % 3 16 80
22 4 4 4 4 4 20 100
23 4 4 B 3 4 18 90
24 4 4 3 3 4 18 90
25 4 3 3 3 3 16 80
Juml 93 81 84 81 81 2080

ah
Rata 18,6 16,2 16,8 16,2 16,2 83,2

Rata
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Lampiran 6
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference One-Sided = Two-Sided
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df p p
Pair 1 Pretest - -31,818 11,396 2,430 -36,871 -26,765 -13,096 24 <,001 <,001
Posttest
Data Output SPSS Uji Normalitas Data
Kolmogorov Smirnov — Shapiro Wilk
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest e 25 ,076 ,918 25 ,069
Posttestl ,154 e, ,191 ,965 25 ,586

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 7

L embar Observas Aktivitas Siswa Pertemuan |

Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1

Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai
percakapan yang telah ditampilkan

2. Siswa membacakan teks percakapan
3. Siswa memberikan tanggapan/komentar
4. Siswaberpartisipasi dalam kelompoknya
5. Siswa menuliskan pertanyaan-pertanyaan
6. Siswayang mempresentasikan hasil kerjanya
7. Siswa menyimpulkan pelajaran
INDIKATOR YANG DIAMATI
NOMOR URUT 1 > 3 o = 5 7
f N | Vs N \ \
2 V R N
3
4
5
6 \ v \ \ \ \ \
i N N N N N N N
8 N B N N N N N
9 N v N N N N N
10
11 v N N N N N N
12 N \ \ \ \ \ \
13 N \ \ \ \ \ \
14 v v \ \ \ \ \
15 \ \ \
16 N \ \ \ \ \ \
17 N N \ \ \ \ \
18 N N \ \ \ \ \
19 N N v v \ \ \
20 v v v v v v v
21 N N N v \ \ \
22 v v v v v v v
23 v v v v v v v
24 N N N N \ \ \
25 N N N N \ \ \
Jumlah 19 19 21 19 21 19 21
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Lembar Observas Aktivitas Siswa Pertemuan ||
Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati
1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai teks
percakapan yang telah ditampilkan

2. Siswa membacakan teks percakapan
3. Siswa memberikan tanggapan/komentar
4. Siswaberpartisipasi dalam kelompoknya
5. Siswa menuliskan pertanyaan-pertanyaan
6. Siswayang mempresentasikan hasil kerjanya
7. Siswamenyimpulkan pelajaran
INDIKATOR YANG DIAMATI
NOMOR URUT 1 > 3 n c 5 7
1 v N V V. V V V
2 v V V
3
4
B \ \ \ e V V
6 \ V \ \ v V. V
7 \ \ V V v V V
8 v \ v V V V N
9 v V \ V 3 V N
10
11 V \ V V V V N
12 \ V \ \ V V N
13 \ v 3 V N V N
14 \ \ V V V V N
15 V V V
16 v N N v \ V \
17 v \ v \ v V V
18 \ \ 3 V V V V
19 \ \ v V v 3 V
20 v v v v v v v
21 \ v \ V N V 3
\ \ N N \/ N N
\ v \ \ V V N
N \ v \ 3 N N
\ \ \ \ 3 N N
20 20 22 20 22 20 22
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |11
Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati
1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai teks
percakapan yang telah ditampilkan
Siswa membacakan teks percakapan
Siswa memberikan tanggaparn/komentar
Siswa berpartisipasi dalam kelompoknya
Siswa menuliskan pertanyaan-pertanyaan
Siswa yang mempresentasikan hasil kerjanya
Siswa menyimpulkan pelajaran

NOoOOAEWDN

INDIKATOR YANG DIAMATI
3 5
v ¥
v ¥

NOMOR URUT

<=2

2
\T
\/'
\/
\/'
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
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Lembar Observas Aktivitas Siswa Pertemuan 1V

Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1

NOoOOAEWDN

Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru mengenai teks
percakapan yang telah ditampilkan

Siswa membacakan teks percakapan

Siswa memberikan tanggaparn/komentar

Siswa berpartisipasi dalam kelompoknya

Siswa menuliskan pertanyaan-pertanyaan

Siswa yang mempresentasikan hasil kerjanya

Siswa menyimpulkan pelajaran

INDIKATOR YANG DIAMATI
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M engecek K ehadiran Siswa

Menjelaskan Materi Pelajaran
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Siswa M embaca Teks Per cakapan
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Pelaksanaan Tes Evaluas
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